S

“a, -

@D -/ -t

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam
Proses Pembelajaran Di Sekolah Dasar

Monica Isma Surya Nindya" *, Febrina Dafit >

il il

" Pendidikan Guru Sekoah Dasa, Universitas Islam Riau, Riau, Indonesia
? Pendidikan Guru Sekoah Dasa, Universitas Islam Riau, Riau, Indonesia

ARTICLEINFO

ABSTRAK

Article history:

25 December 2019
Received in revised form
01 January 2020
Accepted 25 January 2020
Available online 28
February 2020

Kata Kunci:
Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komnikasi
(TIK), Proses
Pembelajaran, Sekolah

Permasalahan' “'yang.~ terjadi selama ini sekolah belum
memanfaatankan teknologi informasi dan komunikasi dikelas secara
maksimal. Guru baru sebatas menggunakan sarana dan prasarana yang
berbasis teknologi informasi dan komunikasi baru sebatas untuk
pembelajaran selama daring. Tujuan dari penelitian ini adalah mampu
menganalisis fungsi TIK bagi guru di sekolah dasar serta mampu untuk
menganalisis kompetensi penguasaan TIK yang harus dikuasai oleh
guru SD, mampu menganalisis pemanfaatan TIK sebagai sumber dan
media pembelajaran di sekolah dasar. Jenis penelitian ini menggunkan
jenis  penelitian  deskriptif. = Sedangkan desain penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini bermaksud

Dasar. untuk membahas fakta dan mampu menceritakan hal-hal yang

- : berhubungan dengan pemanfaatan TIK dalam melaksanakan kegitan di
sekolah dasar. Instrumen penelitian dalam penyaian data adalah peneliti sendiri yang akan
menetapkan pokok penelitian serta memilih informasi sebagai sumber data melakukan pengumpulan
data serta membandingkan nilai hasil data dan menafsirkan data serta mampu menganalisis data dan
mengaitkan hasil. Berdasarkan hasil dan.pembahasan mengenai pemanfaatan TIK, di sekolah dasar
sudah menggunakan TIK baik tenaga pendidiknya maupun siswa. Dalam pemanfaatan TIK disekolah
dasar tenaga pendidik perlu memperhatikan kompetensi dalam penguasaan TIK yang harus dikuasai
oleh guru SD. Guru memanfaatkan TIK ini sebagai sumber dan media pembelajaran di sekolah dasar.
ABSTRACT

The problems that have occurred so far are that schools have not utilized information and
communication technology in class optimally. Teachers are only limited to using information and
communication technology-based facilities and infrastructure for online learning. The purpose of this
study is to be able to analyze the function of ICT for teachers in elementary schools and to be able to
analyze the competence of ICT mastery that must be mastered by elementary school teachers, able to
analyze the use of ICT as a source and medium of learning in elementary schools. This type of
research uses a descriptive type of research. While the design of this study used a qualitative
approach. This study intends to discuss facts and be able to tell things related to the use of ICT in
carrying out activities in elementary schools. The research instrument in presenting the data is the
researcher himself who will determine the subject of the research and select information as a data
source, collect data and compare the value of the data results and interpret the data and be able to
analyze the data and relate the results. Based on the results and discussion on the use of ICT,
elementary schools have used ICT, both educators and students. In the use of ICT in elementary
schools, educators need to pay attention to competencies in ICT mastery that must be mastered by
elementary school teachers. Teachers use this ICT as a source and medium of learning in elementary
schools.

1. Introduction
Dalam proses pembelajaran di sekolah dasar guru dituntut untuk dapat memanfaatkan TIK




dengan sebaik-baiknya. Padahal dikurikulum 2013 guru dituntut untuk dapat menguasai literasi
terhadap pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan
pemanfaatan adanya pembelajaran melalui TIK . guru maupun siswa membutuhkan pemanfaatan TIK
sebagai sarana pembelajaran selama menyelenggarakan pembelajaran daring(Covid- et al., 2021;
Prehanto et al., 2021). sekolah menuntuk guru dan juga siswa untuk dapat bisa dalam menggunakan
TIK sejalan dengan pendapat (KURNIAWAN, 2021). Pemanfaatan TIK di sekolah dasar negeri 21
Peknbaru ini di yakini oleh guru mampu menngkatkan mutu pendidikan. Karena dengan menggunakan
TIK siswa maupun guru akan lebih luas jangkauannya dalam menemukan sebuah informasi
(Fathurrochman , 2021 ). Selain itu siswa yang bermutu tetap mampu menerapkan 5S terhadap guru
dan juga teman sebayanya(Ramawati , 2021). Fungsi TIK bagi guru sekolah dasar sangatlah penting
ditambah dengan adanya pembelajaran jarak jauh seperti pada.saat ini guru sangat membutuhkan
adanya dorongan semangat siswa untuk belajar dengan -menggunakan TIK (Mailangkay et al., 2016;
Widyastuti & Novita, 2021). Teknologi adalah sesuatu yang dapat membantu pekerjaan manusia, baik
dalam dunia pendidikan maupun dunia perusahaan. Dengan adanya teknologi dapat mempermudah
manusia dalam menjalankan pekerjaan (Puspitarini, 2022; Selatan et al., 2021). Tenaga pendidik
sangat membutuhkan teknologi sebagai alat bantu.dalam pembelajaran pada saat pandemi seperti
saat ini.

Hubungan pembelajaran di'sekolah dasar pada saat masa‘pandemi ini di harapkan siswa
dapat tetap terus meningkatkan prestasi akademiknya (Lasut, 2021). Sedangkan manfaat TIK sendiri
dalam proses pembelajaran yaitu dapat mendukung proses pembelajaran siswa dari rumah
(Kuswanto , 2021). Selain itu TIK juga sangat membantu guru dalam melakukan prose pembelajaran
daring, membantu guru dalam menyelesaikan tugas, mengolah nilai siswa, mengolah data, dan Tik
uga sangat membantu siswa dalam mencari tugas yang telah diberikan guru disekolah(Kuswanto,
2021). Selain dapat membantu guru dan siswa terdapat beberapa permasalahan dalam TIK ini sendiri,
dimana TIK pada sekolah dasar ini memang sangat jarang dimanfaatkan dengan maksimal(N. R. Dewi
et al., 2020). bukan hanya karena sarana dan prasarana saja yang ridak memadai tetapi kurangnya
tenaga ahli dalam bidang TIK pun yang menjadi salah satunya. Oleh karena itu pemerintah harus lebih
bisa memperhatikan permaalahan seperti ini tentunya di daerah yang jauh dari jangkauan masyarakat
seperti daerah pedesaan dan jauh dari pusat keramaian (Akbar & Noviani, 2019).

Teknologi merupakan desain keilmuan yang dapat digunakan untuk mencapai arah berdaya
guna ilmu pengetahuan. Teknologi melahirkan sebuah sarana yang menyediakan berbagai informasi
yang dibutuhkan bagi yang membutuhkan. TIK sendiri meliputi segala sesuatu yang dapat berkenaan
dengan sebuah proses (penggunaan alat-bantu untuk mencari informasi atau sumber yang diinginkan),
manipulasi, dan pengelolaan informasi. TIK sendiri merupakan “perangkat keras dalam sebuah bentuk
badan yang mengundang nilai-nilai kemasyarakatan, yang mengharuskan setiap undividu
mengakumulasi, menangani, dan saling tukar-menukar berita dengan individu-individu lainnya”
(Unimed, 2018).

Dalam dunia pendidikan, TIK dapat memberikan dampak sebuah pergantian pada sistem
mendidik guru yang dulunya bersifat konvensional kuno berbasis kertas namun sekarang menjadi
berbasis TIK. Munculnya TIK dalam sebuah dunia edukasi mengharuskan terciptanya penelaahan
yang berhasil, memuaskan, dan mengaitkan siswa secara antusias. Keterampilan TIK dalam
memberikan pesan diakui sangat bermakna. Dalam dunia edukasi, TIK mampu merubah model
penyimpan bahan kajian pelajaran kepada siswa. Salah satu contoh pemanfaatan TIK dalam edukasi
ialah dengan menggunakan teknologi seperti komputer/laptop, jaringan internet, dan smart phone
sebagai suber atau media pembelajaran siswa.

model lain buatan dari penggunan TIK diantaranya adalah hadirnya teknologi computer assisted
instruction (CAl). CAl ini tidak saja dapat mendukung pendidik dalam mengajar, melainkan sudah
dapat berkarakter stand alone dalam menfasilitasi cara pembelajaran, artinya CAl ini dapat beroprasi
sendiri, serta mempunyai cara yang telah di program sebelumnya untuk dapat merespon setiap
tahapan-tahapan langkah pembelajaran atau bahkan dimasa depan teknologi ini dapat menggantikan
posisi guru (Aka, 2017).

Dengan bergantinya tahun demi tahun, semakin berkembangnya pula seluruh bagian di dalam
kehidupan manusia baik dibidang sosial, budaya, ekonomi, seni, dan TIK. Perkembangan dibidang TIK
merupakan perkembangan yang sangat pesat pada saat ini. Dikutip dari wikipedia, TIK memuat dua
bagian ialah teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi informasi sendiri melingkupi segala hal
yang berangkaian dengan sebuah cara, pelaksanaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan
informasi. Sedangkan teknologi komunikasi merupakan seluruh sesuatu yang berangkaian dengan
pemakaian alat bantu untuk mengoprasikan dan memindahkan data dari perangkat satu ke yang
lainnya. Sehngga TIK merupakan dua buah rancangan yang tidak terpisahkan dan disebut dengan TIK.



Jadi, TIK berisikan arti besar yaitu segala kegiatan yang berkaitan dengan pemeriksaan, tipu daya,
penyelenggaraan, dan evakuasi penjelasan antar media. Sehingga di zaman modern, manusia tidak
mampu menghindari perkembangan dan kemajuan TIK, mulai dari anak-anak sampai dewasa. Hampir
semua umat manusia sudah mengetahui dan memanfaatkannya TIK dalam kehidupan sehari-hari. TIK
dapat mendukung untuk mempermudah pekerjaan dan kebutuhan sehari-hari, serta mempersiapkan
hiburan yang beragam bagi yang menginginkannya (Huda, 2020; Putri & Suripah, 2021).

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia edukasi bisa dilakukan dengan:
pemakaian alat berlatih Audio Visual Aid (AVA). Pemakaian sistem komputer baik dalam
pembelajaran dikelas maupun dalam pengeloalaan edukasi secara menyeluruh serta penggunaan
jaringan internet yang dapat mendukung pelaksanaan edukasi dan pembelajaran yang lebih efektif.
Penggunaan tersebut nyata memberikan perubahan yang membawa dampak positif bagi kemajuan
pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, jika. hal tersebut dilakukan secara terus menerus besar
kemungkinan Indonesia-akan mampu bersaing kencah Internasional dalam bidang pendidikan (Ipa &
Di, 2017).

Perkembangan peradapan manusia diikuti dengan kemajuan aturan penyampaian informasi
yang selanjutnya dikenal dengan sebutan (Teknologi.Informasi) pada awalnya TIK dikembangkan oleh
manusia pada masa pra sejarah dan berfungsi sebagai‘bentuk untuk pemahaman sistem-sistem yang
mereka kenal. Mereka menggangbarkan informasi yang mereka' dapatkan pada dinding-dinding gua,
tentang berburu dan binatang buruannya. Sampai saat ini TIK masih terus berkembang, tetapi
penyampaian dan bentuknya sudah berbeda (jauh lebih modern) (Munti & Syaifuddin, 2020).

Terdapat fungsi TIK bagi guru adalah teknologi informasi dan komunkasi dapat digunakan
dalam membantu aktivitas administrasi (Word processor & kebutuhan Wajib Tingkat Dasar,
Spreadsheet) , teknologi informasi dan komunikasi mampu digunakan sebagai alat bantu dalam
mengems bahan ajar (Multimedia) keperluan tingkat menengah. Yang Ketiga, teknolog informasi dan
komunikasi dapat digunakan untuk mendukung prosedur manajemen dalam penelaahan (e-learning,
kebutuhan tingkat lanjut, dll), teknologi informasi dan komunikasi dapat digunakan sebagai bantuan
teknis dan dapat meluaskan keahlian agar dapat mewujudkan self creation (antivirus, tools, jaringan,
internet, dll) (Aka, 2017; Ering & Tampa, 2021). Pada masa pandemi yang kita rasakan saat ini bahwa
dalam pembelajaran dituntut untuk dilaksanakan dengan jarak jauh antara siswa dan guru
(Khikmawati et al., 2021). Dimana pada pembelajaran jarak jauh ini tentunya memiliki kekurangan dan
kelebuhan, kelebihan pada pembelajaran ini diantaranya dapat menjadikan guru maupun peserta didik
saling berinovasi dan juga dapat menggunakan teknologi dalam setiap penelaahan. Kekurangan nya
sendiri terletak pada kendala ekonomi, dan juga ketidak merataan teknologi informasi dan komunikasi
yang memuaskan dan juga penelaahan harus'dilakukan-dengan-berkelanjutan agar peserta didik dapat
memahami dengan baik dan benar (Hanifah Salsabila et al., 2020). Selain penelaahan jarak jauh yang
memiliki kelebihan dan kekurangan, penelaahan jarak jauh dapat menggunakan media seperti
komputer, smartphone, laptop, dan tablet (Sholihatun & Utanto, 2020). Aplikasi yang ini juga
merupalan sebuah instrumen yang dapat digunakan untuk melaksanakan komunikasi jarak jauh
berupa percakapan baik menggunakan tulisan, gambar, suara maupun berupa vedeo ataupun website
(Habibah et al., 2020; Putri & Suripah, 2021).

Guru perlu mengikuti pelatihan guna untuk menguasai TIK. karena penguasaan TIK tidak
hanya bagian dari tuntutan kompetensi tenaga pengajar. Manfaat TIK bagi guru pada saat prose
mengajar, antara lain: (1) penggunaan TIK'menberikan kemudahan pendidik untuk menggali informasi
lebih dalam tentang bahan ilmu yang disampaikan kepada peserta didik. Tidak berarti bahwa pendidik
tidak memiliki keahlian yang lengkap akan suatu bahan, tetapi sebagai sebuah bentuk motivasi yang
mengajak pendidik untuk setiap saat dapat diperbaharui informasi dan ilmu pengetahuan yang
dikuasainya, karena ilmu pengetahuan berkembang dari waktu ke waktu dan berbagai perkembangan
serta hubungannya dalam konteks modern yang harus diketahui oleh pendidik. (2) Penggunaan TIK
yang direkrut oleh pendidik dalam mengaar akan memberikan stimulus kepada peserta didik untuk
belajar dan menciptakan kelas yang mendukung dan tertib. (3) Penggunaan TIK yang direkrut pendidik
dalam prosedur pembelajaran dapat mengantarkan siswa dalam mencapai berbagai prestasi (Rahma
et al., 2021)

Dalam perkembangan zaman, guru diminta untuk dapat memanfaatkan TIK sebagai alat dalam
belajar, salah satunya dengan menggunakan akses internet. Internet merupakan sumber informasi
yang tidak terbatas dan luas jangkauannya hal ini ( Fahyuni, 2017). Selain dapat memanfaatkan TIK
sebagai sumber pembelajaran, pendidik juga diminta untuk berupaya menciptakan pembelajaran
kreatif dan inovatif yang terintegritas serta menyenangkan dengan TIK. pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan adalah hal yang sangat penting, karena mampu mendukung peserta didik berhasil
dalam pembelajaraan, ,menciptakan solusi dalam pemecahan masalah, dapat mempengaruhi



kehidupan peserta didik, menimbulkan perasaan senang dan puas (Fahyuni, 2017). Kemampuan guru
dalam mengintegrasikan TIK kedalam pembelajaran akan dapat mempengaruhi kemampuan siswa
secara signifikan didalam mencapai tujuan pendidikan.

UNESCO memberikan pesan bahwa penguasaan teknologi informasi dan komunikasi oleh
pendidik memiliki dampak besar terhadap kemajuan pendidikan. Kompetensi teknologi informasi dan
komunikasi pendidik bisa dikelompokkan ke dalam enam aspek (ranah), yaitu: 1) Memahami aspek
teknologi informasi dalam edukasi serta membaca prosedur terkait dengan TIK: 2) Kurikulum dan
penilaian, pendidik memahami prinsip dasar pelaksanaan TIK dalam pembelajaran pemakaian TIK
dalam cara pembelajaran dan penilaian: 3) Pedagogi, pendidik memadukan TIK dalam setiap
pelakanaan tugasnya. 4) Teknologi Informasi dan Komunikasi serta Guru menggunakan perangkat TIK.
5) Organisasi dan administrasi serta guru mengorganisir pembelajaran.dan mengadministrasikannya
dengan menggunakan TIK, dan 6) Pembelajaran guru profesional serta Guru selalu memanfaatkan TIK
dalam proses pengembangan keprofesiannya (Astini, Sari, 2020; Suripah et al., 2021).

Bersama berjalannya waktu kemajuan TIK yang semakin cepat, masih ditemukan beberapa
masalah terkait kompetensi TIK oleh pendidik di Sekolah Dasar. Yaitu a) Proyektor yang tersedia di
kelas dan dikantor jarang digunakan. Alasan pendidik _untuk tidak memanfaatkan proyektor adalah
karena repot, takut rusak, siswa menjadirtusuh pada saat.menggunakan proyektor, tidak mempunyai
bahan ajar digital untuk dipresentasikan. Hal ini diperkuat oleh ‘pendapat(Basri, 2018; Faridh, 2020)
bahwa sebagian besar guru belum memanfaatkan sarana dan prasarana terkait teknologi yang ada di
sekolah secara maksimal. Selain itu guru tidak bisa membuat mediapowerpont, dan tidak bisa
menghubungkan proyektor ke laptop. b) pelaksanaan laboratorium komputer dan bahasa disekolah
dasar juga masih kurang optimal. Alasan guru tidak memanfaatkan laboratorium karena guru sudah
senang dengan pembelajaran metode pembelajaran verbal dan belum senang dengan pembelajaran
memanfaatkan alat TIK. Komputer yang mengalami kerusakan tidak langsung diperbaiki sehingga
jumlah komputer yang dapat digunakan lebih sedikit dari jumlah peserta didik yang akan
menggunakan (Batubara, 2017).

Pada dasarnya TIK' mampu dimanfaatkan di seluruh jenjang edukasi, salah satu yang memilah
sekolah dasar dengan jenjang edukasi di antaranya adalah terletak pada tenaga pendidiknya. berbeda
dengan tenaga pendidik di tingkat SMP dan SMA, guru sekolah dasar adalah guru kelas yang harus
mengampu seluruh mata pelajaran (kecuali agama dan penjaskes). Pada sisi pemakaian TIK, hal
tersebut membangkitkan guru sekolah dasar harus lebih kreatif dalam menginovasikan TIK karena
karakteristik setiap mata pelajaran tidak sama. Sudah diketahui bersama bahwa pembelajaran diSD
cenderung masih berkepribadian konseptual khususnya kelas rendah seperti kelas 1, 2, dan 3.
Sehingga metode dalam penggunaan TIK-dan bherbagai animus pembelajaran hasil dari TIK dapat
meluaskan kesadaran siswa. Guru kelas adalah sebutan untuk guru SD karena, sebagian besar proses
pembelajaran diSD dikelola oleh guru kelas maka, guru kelas mempunyai fungsi penting dalam
pemakaian TIK. Guru kelas bisa menjadi contoh langsung bagi penggunaan perangkat TIK diSD dalam
proses pembelajaran antra lain seperti komputer, LCD, Internet, CD pembelajaran, E-mail, dan
presentasi Power Point (S. Z. Dewi & Hilman, 2019).

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas Va disekolah dasar negeri 21 Pekanbaru mengenai
pemanfaatan TIK bahwa beliau mengatakan TIK sangat membantu dalam proses pembelajaran.
Bukan hanya itu Teknologi Informasi juga-mendukung tenaga pendidik dalam melaksanakan motode
belajar mengajar selama daring. dalam TIK ini proses pembelajaran dapat dirancang sedemikian
bentuk sehingga memudahkan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran semasa daring di Sekolah dasar Negeri 21
Pekanbaru wali kelas Va menggunakan aplikasi WhattsApp Grup dan media pembelajarannya berupa
video yang di download dari youtube lalu di bagikan ke dalam grub kelas. Dimana dalam pemanfaatan
TIK ini guru menyadari bahwasannya harus di tuntut untuk aktif dan kreatif dalam menggunakan TIK
ini, karena karena di era global masa kini guru harus mampu lebih kreatif dari sebelumnya dalam
mengoprasikan TIK agar dapat teciptanya pembelajaran yang menarik, asik dan menyenangkan.
Bukan hanya itu, pendidik juga layak selalu aktif memotivasi peserta didik dalam pembelajaran
memanfaatkan TIK ini agar siswa mampu memahami materi pembelajaran yang telah di sampaikan
oleh guru.

Penelitian ini dilakukan untuk menanggapi pertanyaan penelitian yaitu bagaimanakah
pemanfaatan TIK di Sekolah Dasar Negeri 21 Pekanbaru. Berdasarkan hal yang telah dikemukakan di
atas maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan sistem pemanfaatan TIK di Sekolah Dasar
Negeri 21 Pekanbaru.

2. Method (Heading 1)



Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Metode
didalam penelitian ini dipilih sesuai rumusan masalah dan tujuannya pada fokus penelitian yaitu
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi di Kelas Va SDN 21 Pekanbaru. Dalam penelitian
ini bermaksud untuk membahas fakta dan mampu menceritakan hal-hal yang berhubungan dengan
pemanfatan TIK dalam melaksanakan kegiatan diSD. Adapun hasil penyajian penelitian ini yaitu
deskriptif dimana peneliti berusaha memaparkan dan menarasikan tentang pemanfaatan TIK oleh
guru kelas Va di Sekolah Dasar Negeri 21 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri
21 Pekanbaru yang beralamat di Jalan Pahlawan Kerja No.13A, Maharatu, Kec. Marpoyan Damai kota
Pekanbaru, Riau 28125.

Berdasarkan penyajian data diatas hingga dalam penelitian.ini yang menjadi instrumen
penelitian adalah peneliti sendiri yang akan menetapkan pokok penelitian. serta memilih informasi
sebagai sumber data melakukan pengumpulan data serta membandingkan nilai hasil data dan
menafsirkan data serta mampu menganalisis data dan mengaitkan hasil. Disamping itu peneliti juga
membutuhkan beberapa panduan untuk mendukung pengumpulan data diantaranya adalah: (1)
Instrumen pedoman wawancara, (2) Instrumen.pedoman Observasi, (3) Instrumen pedoman
dokumentasi.

Tabel 1. Indikator dan sub indikator penelitian

Indikator Sub Indikator Wawancara | Observasi
Fungsi TIK bagi guru | Membantu pekerjaan administratif
Membantu mengemas bahan ajar
Membantu proses manajemen pembelajaran
Sebagai dukungan teknis dan meningkatkan
pengetahuan agar dapat mewujudkan Self
running creation
Kompetensi Mengoprasikan komputer personal dan v
penguasaan TIK | pararelnya (perangkat pendukung)
yang harus dikuasai | Merakit, menginstal, menset-up, memelihara v
oleh guru SD dan melacak serta mmecahkan masalah
(troubleshooting) pada komputer personal
Melakukan pemrograman komputer dengan v
salah satu bahasa pemrograman berorientasi
objek
Mengolah kata (word processing) dengan v
komputer personal
Mengolah lembar kerja (spreadsheet) dan v v
grafik dengan komputer personal
Mengolah pangkalan data (data base) dengan v v
komputer personal atau kompuetr server
Membantu  presentasi interaktif yang v
memenuhi kaidah komunikasi visual dan
interpersonal.

Pemanfaatan  TIK | Guru SD dituntut harus lebih kreatif dalam v v
sebagai sumber dan | menginovasi TIK
media pembelajaran | TIK dapat meningkatkan pemahaman siswa v v

(Aka, 2017)
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kajian data adalah aktifitas yang tidak dapat dipisahkan dari pengumpulan data. seorang
peneliti yang melaksanakan pengumpulan data maka pada saat itu juga dilakukan kajian data
(Nurdiana, S, 2016). sehingga dalam prosesnya kajian data dan pengumpulan data merupakan
langkah bolak balik sampai dapat diperoleh kesimpulan yang akan didapat ketika data mencapai titik
jenuh. Siklus bolak balik tersebut digambarkan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut :

o ~ l
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Bagan 1. Tabel Siklus 1 Analisis data (Interactive mode)(Rijali, 2018).

3. Results and Discussion
Results

Berdasarkan dari data penelitian yang telah diperoleh dari produk wawancara, observasi dan
dokumentasi, pelaksanaan pembelajaran dimasa wabah covid-19 saat ini memaksa pembelajaran
konvensional dialihkan kedalam pembelajaran jarak jauh. Dimana pembelajaran ini melahirkan jalan
keluar yang dirasa paling berhasil dirasakan ditengah keadaan sekarang ini. Pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran jarak jauh berjibun sekali ragamnya. Dikelas Va SDN 21 Pekanbaru ini sendiri walikelas
menggunakan aplikasi WhattsApp Grub dan Youtube sebagai media pembelajaran jarak jauh. Secara

lebih rinci dijabarkan perindikator dibawah ini:
Tabel 2. Sumber pengolahan data penelitian

Indikator

Sub Indikator

Wawancara

QObservasi

Fungsi TIK bagi
guru

Membantu pekerjaan
administratif

Sangat membantu
dalam proses
pembelajaran

TIK sangat
membantu pekerjaan
administratif guru

Membantu mengemas bahan
ajar

Sangat membantu
dalam proses belajar
mengajar selama
daring.

TIK sangat
membantu guru
dalam pelaksaan
proses belajar
mengajar selama
daring

Membantu proses manajemen
pembelajaran

Dalam TIK proses
pembelajaran dapat
dirancang sedemikian
rupa dan TIK yang

Teknologi yang
dgunakan guru pada
saat melakukan
proses pembelajaran

digunakan dalam yaitu guru
pembelajaranm adalah | menggunkan aplikasi
WA Grup berupa WAG

Sebagai dukungan teknis dan
meningkatkan pengetahuan
agar dapat mewujudkan Self
running creation

Kompetensi Mengoprasikan komputer Sangat membantu Sangat membantu
penguasaan TIK | personal dan pararelnya dalam pembelajaran guru dalam

yang harus | (perangkat pendukung) pembelajaran,
dikuasai  oleh dengan adanya TIK
guru SD sangat

mempermudah guru
dalam
menyampaikan
pembelajaran kepada
murid

Merakit, menginstal, menset-
up, memelihara dan melacak
serta mmecahkan masalah
(troubleshooting) pada
komputer personal

Melakukan pemrograman
komputer dengan salah satu
bahasa pemrograman
berorientasi objek

Mengolah kata (word
processing) dengan komputer
personal

Mengolah lembar kerja
(spreadsheet) dan grafik
dengan komputer personal




Mengolah pangkalan data
(data base) dengan komputer
personal atau kompuetr server

Data yang diolah
berupa nilai, contohnya
seperti nilai sikap

Guru mengolah data
sudah menggunakan
komputer

Membantu presentasi
interaktif yang memenuhi
kaidah komunikasi visual dan
interpersonal.

Bisa membantu
memenuhi kaidah
komunikasi visual dan
interpersonal berupa

Media pembelajaran
yang digunakan oleh
guru berupa vidio
yang di download

vidio pebelajaran dari dari Youtube lalu di

Youtube bagikan ke dalam
WAG
Pemanfaatan Guru SD dituntut harus lebih Sangat baik, karena
TIK sebagai | kreatif dalam menginovasi TIK | diera Globalisasi masa
sumber dan kini guru harus lebih
media kreatif dalam

pembelajaran mengoprasikan TIK
agar dapat terciptanya
pembelajaran yang
menarik. Gurt
memberikan otivasi
dalam pembelajaran

dengan menggunakan

TIK
TIK dapat meningkatkan Guru selalu
pemahaman siswa mengaitkan

pembelajaran
menggunakan TIK dan
TIK sangat membantu
dalam mengerjakan
tugas

a. Fungsi TIK bagi guru kelas Va SDN 21 Pekanbaru
Fungsi TIK bagi guru kelas Va SDN 21 Pekanbaru diantaranya adalah:
TIK dapat membantu pekerjaan administratif.

Selain dapat membantu dalam proses /pembelajaran, Tik juga dapat membantu pekerjaan
administratif. Berdasarkan hasil wawancara TIK dapat membantu pekerjaan administratif guru dalam
menyelesaiakan bahan ajar diantaranya seperti mengirim tugas- tugas melalui aplikasi whattsapp
grub, melakukan pembelajaran jarak jauh atau yang saat ini disebut dengan istilah “DARING”,
melakukan input data siswa seperti nilai siswa dan membuat daftar hadir siswa. Media yang
digunakan dalam membuat bahan ajar TIK ini di antaranya guru menggunakan aplikasi berupa
microsoft word dan microsoft excel.

Membantu mengemas bahan ajar.

TIK dapat membantu guru dalam mengemas bahan ajar, hal ini dijelaskan bahwa TIK sangat
membantu guru dalam mengemas bahan ajar seperti membuat media pembelajaran yang digunakan
pada saat jam pembelajaran daring. selain dapat membantu guru dalam mengemas bahan ajar, TIK
juga dapat membantu guru dalam melakukan proses belajar mengajar serta TIK dapat memproses
informasi secara holistik selama pembelajaran daring.bahan ajar yang dikemas melalui TIK
diantaranya seperti daftar hadir / absensi siswa, daftar nilai tugas siswa, daftar nilai rapot dan daftar
nilai ujian.

Membantu proses manajemen pembelajaran.

Di era globalisasi yang semakin canggih, maka semakin berkembang pula teknologi informasi
dan komunikasi di dunia pendidikan. Seperti yang dapat kita lihat dan kita rasakan pada saat ini bahw
teknologi sangatlah penting didunia pendidikan apalagi pada saat pandemi covid-79 teknologi sangat
dibutuhkan untuk proses pembelajaran. Dalam memanfaatkan TIK proses pembelajaran dapat
dirancang sedemikian rupa, guna agar peserta didik tidak mudah bosan dan dapat memahami
pembelajaran yang di berikan oleh guru. Pada Sekolah Dasar Negeri 21 Pekanbaru khususnya di kelas
Va proses pembelajarannya menggunkan WhattsApp Grub sebagai media yang digunakan dalam
pembelajaran selama daring. dengan menggunakan aplikasi WhattsApp Grub ini di yakini oleh guru
karena mudah cara penggunaannya dan sudah banyak khalayak umum yang menggunakannya
sehingga di anggap tidak sulit atau asing lagi bagi peserta didik dan orang tua yang mendampingi



siswa selama pembelajaran daring yang di lakukan di rumah masing-masing. Dalam pembelajaran
jarak jauh atau yang disebut dengan “DARING” ini whattsapp grub di manfaatkan oleh guru kelas Va
sebagai pelantara dalam berkomunikasi serta melakukn pembelajaran pada saat pandemi seperti ini.
Dalam whattsaap grub guru mengirimkan video yang telah di download dari youtube lalu dibagikan
kedalam whattsapp grub sebagai media pembelajaran yang digunakan selama melakukan
pembelajaran jarak jauh. Setrelah membagikan media berupa video guru memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai video tersebut lalu di lanjutkan dengan memberikan penugasan kepada siswa
dengan tujuan agar siswa tetap belajar dirumabh, lalu setelah itu dilanutkan dengan pemberian motivasi
semangat belajar agar siswa tetap semangat belajar walaupun dilakukan dengan virtual.

Sebagai dukungan teknis dan meningkatkan pengetahuan agar dapat mewujudkan self

running creation.
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara peneliti .dengan narasumber yaitu walikelas Va
mengatakan bahwa di Sekolah Dasar Negeri 21 Pekanbaru khususnya di kelas Va ini sendiri guru
belum dapat mewujudkan sel/f running creation (kreasi berjalan sendiri) dikarenakan untuk siswa
tingkatan sekolah dasar masih perlu bimbingan serta pengawasan khusus dalam menggunakan TIK.

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Suripah, 2017; Agustian & Salsabila, 2021) teknologi
informasi dan komunikasi berfungsi sebagai‘alat dan sebagai ilmu pengetahuan. Teknologi informasi
menjadi bahan dan alat bantu untuk“sebuah proses dalam ‘melakukan pembelajaran. Teknologi
informasi dan komunikasi merupakan sebuah sumber informasi yang tidak terbatas, oleh sebab itu
jaringan internet sangat dibutuhkan di dalam dunia edukasi dan menjadi salah satu sumber
pembelajaran dalam dunia edukasi(RASMAN, 2021). Seperti yang dapat kita lihat pada masa pandemi
covid-19 pada saat ini dimana pembelajaran sangat dibutuhkan dengan adanya teknologi informasi
dan komunikasi ini sebagai sumber, media dan juga alat bantu dalam berlangsungnya pembelajaran.
Dmana pada masa saat ini berbagai sektor mengalamiperubahan dan dituntut untuk dapat
menyesuaikan dengan keadaan pada saat ini, dimana pada kondisi saat ini pembelajaran jarak jauh
sangat membutuhkan TIK'(Zainuddin Atsani, 2020).

b. Kompetensi penguasaan TIK yang harus di kuasai oleh guru kelas Va SDN 21 Pekanbaru
Kompetensi yang harus dikuasai oleh oleh guru kelas Va SDN 21 Pekanbaru di antaranya adalah :
Mengoprasikan komputer personal dan parifarelnya (perangkat pendukung).

Dalam penggunaan TIK di Sekolah Dasar Negeri 21 Pekanbaru sudah memiliki perangkat
pendukung berupa beberapa unit komputer sebagai alat pendukung proses pembelajaran. Selain itu,
perangkat komputer juga sangat membantu pembelajaran dalam mengoprasikan komputer personal
dan perifarelnya. Seperti yang dapat dilihat pada saat melakukan observasi, peneliti melihat langsung
bahwa perangkat komputer dapat berjalan dengan baik sebagimana mestinya. Perangkat komputer ini
digunakan oleh siswa khususnya kelas V-dalam melakukan simulasi ANBK. Dari hasil pengamatan
peneliti dapat disimpulkan bahwasannya TIK di Sekolah Dasar Negeri 21 Pekanbaru ini sendiri sudah
berjalan dengan baik dan perangkat pendukung seperti komputer dapat digunakan dengan baik sesuai
dengan kebutuhan siswa. Oleh sebab itu maka guru perlu memiliki kompetensi dasar seperti yang
dikemukakan oleh (Yulmasita Bagou & Suking, 2020) terdapat 5 kompetensi yang dapat dilihat dari
indikatornya diataranya adalah (1) penguasaan materi, (2) kemampuan standar kompetensi dan
kompetensi dasar, (3) peningkatan materi pembelajaran, (4) peningkatan keprofesian dan (5)
pemanfaatan TIK untuk pengembngan diri sendiri. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai keahlian
aktivitas perorangan yang mencakup aspek pengetahuan dan uga keterampilan sikap kerja sesuai
engan standar yang sudah di terapkan (Tekhnologi et al., 2021).

Merakit, memasang, menyediakan, memelihara dan melacak serta memecahkan masalah
(Troubleshooting) pada komputer personal.
Pada kompetensi merakit, memasang, menyediakan, memelihara dan melacak serta memecahkan
masalah (Troubleshooting) pada komputer personal di sini di jelaskan bahwa guru harus memiliki
kompetensi mampu Merakit, memasang, menyediakan, memelihara dan melacak serta memecahkan
masalah (Troubleshooting) pada komputer personal, namun pada kenyataan untuk tingkatan Sekolah
dasar masih jarang Sekolah Dasar yang mempunyai guru khusus untuk TIK ini sendiri, dalam
memanfaatkan TIK ini sendiri masih digabung dengan guru kelas dan pemanfaatan TIK disini hanya
sebatas selama pembelajaran daring berlangsung dan membantu guru dalam menginput data siswa
saja. Sedangkan untuk guru dapat Merakit, menginstal, menset-up, memelihara dan melacak serta
memecahkan masalah (Troubleshooting) pada komputer personal ini sendiri belum dapat dilakukan,
kemungkinan guru dapat melakukan dengan cara guru di Sekolah Dasar Negeri 21 Pekanbaru ini dapat
belajar secara otodidak atau bisa juga dengan mengikuti pelatihan-pelatihan agar dapat terciptanya
kompetensi yang di harapkan serta dapat mendongkrak kemajuan TIK dalam dunia pendididkan.
Penyebab dari guru tidak bisa menguasai kompetensi diatas yaitu kurangnya informasi mengenai
pelatihan yang berkaitan dengan pemanfaatan TIK di tingkat Sekolah Dasar. Sehingga untuk guru



tingkat Sekolah Dasar sendiri masih sangat haus akan informasi mengenai pemanfaatan TIK yang
lebih mendalam.

Melakukan pemrograman komputer dengan salah satu bahasa pemrograman berorientasi objek.
Pada kompetensi ini sendiri guru Sekolah Dasar Negeri 21 pekanbaru belum dapat
menerapkannya.untuk dapat melakukan pemrograman komputer dengan salah satu bahasa
pemrograman berorientasi objek guru dapat belajar ssecara otodidak atau bisa juga dengan mengikuti
pelatihan-pelatihan agar dapat terciptanya kompetensi yang di harapkan serta dapat mendongkrak
kemajuan TIK dalam dunia pendididkan. Penyebab dari guru tidak bisa menguasai kompetensi diatas
yaitu kurangnya informasi mengenai pelatihan yang berkaitan dengan pemanfaatan TIK di tingkat
Sekolah Dasar. Sehingga untuk guru tingkat Sekolah Dasar sendiri masih sangat haus akan informasi
mengenai pemanfaatan TIK yang.debih. mendalam.

Mengolah kata (word processing)dengan komputer personal.

Pada kompetensi ini.-sendiri guru Sekolah Dasar Negeri 21 pekanbaru belum dapat
menerapkannya.untuk dapat melakukan pemrograman komputer dengan salah satu bahasa
pemrograman berorientasi objek guru dapat belajar ssecara otodidak atau bisa juga dengan mengikuti
pelatihan-pelatihan agar dapat terciptanya kompetensi yang di harapkan serta dapat mendongkrak
kemajuan TIK dalam dunia pendididkan. Penyebab dari-guru tidak bisa menguasai kompetensi diatas
yaitu kurangnya informasi mengenai. pelatihan yang berkaitan dengan pemanfaatan TIK di tingkat
Sekolah Dasar. Sehingga untuk guru tingkat Sekolah Dasar sendiri masih sangat haus akan informasi
mengenai pemanfaatan TIK yang lebih mendalam.

Mengolah lembar kerja (spreadsheet) dan grafik dengan komputer personal.

Pada kompetensi ini sendiri guru Sekolah Dasar Negeri 21 pekanbaru belum dapat
menerapkannya.untuk dapat melakukan pemrograman komputer dengan salah satu bahasa
pemrograman berorientasi objek guru dapat belajar ssecara otodidak atau bisa juga dengan mengikuti
pelatihan-pelatihan agar dapat terciptanya kompetensi yang di harapkan serta dapat mendongkrak
kemajuan TIK dalam dunia pendididkan. Penyebab dari guru tidak bisa menguasai kompetensi diatas
yaitu kurangnya informasi mengenai pelatihan yang berkaitan dengan pemanfaatan TIK di tingkat
Sekolah Dasar. Sehingga untuk guru tingkat Sekolah Dasar sendiri masih sangat haus akan informasi
mengenai pemanfaatan TIK yang lebih mendalam.

Mengolah pangkalan data (data base) dengan komputer personal atau komputer server.

Dalam mengolah data base dengan menggunakan komputer personal atau komputer servel ini sangat
membantu guru dalam mengolah nilai siswa seperti nilai sikap, nilai latian siswa, nilai ujian, dan juga
daftar hadir siswa. Guru membuat nilai sikap, nilai hatian siswa, nilai ujian, dan juga daftar hadir siswa
dengan menggunakan aplikasi pada komputer yang disebut ‘dengan microsoft word dan microsoft
exel.

Membantu presentasi interaktif yang memenuhi kaidah komunikasi visual dan interpersonal.
Dalam melakukan proses pembelajaran TIK dapat membantu presentasi interaktif yang memenuhi
kaidah komunikasi visual dan interpersonal. Presentasi interaktif yang diterapkan dalam proses
pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 21 Pekanbaru ini berupa video pembelajaran yang di download
dari Yountube lalu di bagikan melalui WhattsApp Grub, lalu guru melanjutkan dengan memberi
penjelasan serta penguatan dari video yang telah di bagikan dan dilanutkan dengan memberi
penugasan kepada siswa guna agar siswa di rumah tetap belajar.

Dapat kita simpulkan secara bersama bahwa kompetensi keprofesionalan guru sangat
berperan penting dalam pembelajaran secara daring, guru harus mampu mendesain pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada (Husain & Muslim, 2021). Sedangkan menurut
pendapat dari (Sujarwo, 2021) bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan yang sesuai
dengan keahlian yang dimiliki oleh individual. Sedangkan menurut pendapat dari Fahrurohman (dalam
Syahid et al., 2021) bahwa kompetensi TIK guru diindonesia sendiri pada saat ini masih sangat rendah.
c. Pemanfaatan TIK sebagai sumber dan media pembelajaran di kelas Va SDN 21 Pekanbaru

Pemanfaatan TIK sebagai sumber dan media pembeajaran di kelas Va SDN 21 Pekanbaru
diantaranya adalah sebagi berikut :

Guru SD dituntut harus lebih kreatif dalam menginovasikan TIK .

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas Va Sekolah Dasar Negeri 21 Pekanbaru
mengenai tanggapan guru SD dituntut harus lebih kreatif dalam menginovasi TIK wali kelas Va
mengemukakan itu sangat baik, karena di era globalisasi masa kini guru harus lebih kreatif dalam
mengoprasikan TIK agar dapat terciptanya pembelajaran yang menarik, asik, dan juga menyenangkan
bagi siswa Sekolah Dasar serta agar tidak mudah bosan dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Serta guru dituntut untuk mampu memberikan motivasi dalam pembelajaran menggunakan TIK agar
dapat menggugah semangat siswa dalam belajar dan agar siswa dapat mengetahui bahwa TIK tidak
hanya dapat dimanfaatkan untuk bermain game dan belajar daring saja, tetapi TIK juga dapat



dimanfaatkan siswa dalam memecari tugas, menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat belajar
melalui internet. Sumber-sumber yang dapat diakses oleh siswa seperti google dan Youtube serta di
bawah awasan orang tua agar peserta didik tidak salah dalam membuka situs yang seharusnya tidak
untuk dibuka. Karena sejatinya anak tingkat Sekolah Dasar rasa ingin tahunya lebih tinggi, ia akan
mencari tahu hal-hal baru jika tidak d awasi oleh orang tua.
TIK dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas Va SDN 21 Pekanbaru.

Dalam pemanfaatan TIK sebagai sumber dan media pembelajaran guru kelas Va selalu mengaitkan
disetiap pembelajarannya menggunakan TIK. Pembelajaran yang dikaitkan dengan TIK salah satunya
pembelajaran tematik. Dimana guru mengaitkan pembelajaran tematik ini denga TIK. Sumber yang
didapat dalam pembelajaran tematik ini didapat dari Youtube sebagai media dalam pembelajaran
selama daring. TIK sendiri dapat diyakini bahwa TIK dapat meningkatkan pemahaman siswa. Selain
TIK dapat membantu guru-dalam proses pembelajaran, dengan TIK siswa dapat terbantu dalam
mengerjakan tugas ataupun mencari informasi. Oleh karena itu, guru kelas Va Sekolah Dasar Negeri
21 Pekanbaru selalu'mengaitkan TIK disetiap kegiatan pembelajaran dan dalam mengerjakan tugas.

Discussion

Hal yang telah di jelaskan di_atas'sejalan- dengan yang dikemukakan oleh (Japar, 2018;
Magdalena et al., 2021) bahwa Tik memiliki manfaat yang dapat‘meningkatkan kinerja guru dalam
melakukan pembelajaran serta memungkinkan semua kegiatan guru dapat terselesakan dengan cepat,
tepat dan akurat serta dapat meningkatkan produktifitas kerja. Apalagi pada saat sekarang ini TIK
sangat dibutuhkan dalam keberlangsungan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh ini
merupakan sistem belajar yang tidak langsung dalam suatu ruang kelas, sehingga guru dengan siswa
tidak dapat berintraksi secara langsung seperti pembelajaran pada saat tatap muka (Munir, 2009).
Apalagi pada saat ini untuk mendapatkan akses internet sangatlah mudah, dengan melalui telepon
genggam guru dapat setiap saat dapat memanfaatkan layanan internet (Susanti & Suripah, 2021,
Ardiansyah, 2021). Pada saat kondisi yang normal TIK dalam dunia pendidikan dapat berfungsi
sebagai sebuah gudang ilmu dan juga dapat berguna sebagai alat bantu dalam melakukan sebuah
pembelajaran serta fasilitas pendidikan, standar kompetensi, dan juga penunang administrasi maupun
alat bantu manaemen sekolah dan sebagai insfrastruktur pendidikan (lbrahim, 2021). Sedangkan
media pembelajaran sendiri memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dan sumber dalam
pembelajaran (Fahyuni, 2017). Pada saat ini perkembangan teknologi dapat digunakan khalayak
umum maupun tenaga pendidik sebagai sarana dalam pendidikan termasuk media yang disediakan
dalam teknologi tersebut (Febrialismanto, 2020). Maka dari itu siswa dapat memperoleh informasi
dalam lingkungan yang luas dari berbagai-sumber melalui“media internet maupun yutube dengan
menggunakan telepon genggamnya (RASMAN, 2021). Selain itu siswa dapat meningkatkan minat dan
prestasi belajar melalui pembelajaran menggunakan aplikasi dan teknologi yang digunakan oleh guru
(Aholongan et al., 2021).

Produk pencarian penelitian terdahulu diperoleh beberapa kasus yang berkaitan dengan kasus
yang dilakukan oleh Kukuh Andri Aka tentang “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Sebagai Wujud Inovasi Sumber Belajar di Sekolah Dasar’hasil penelitian ini menunjukkan secara
teoritis, produk pencarian ini menyatakan bahwa edukasi Indonesia serta globalisasi meberi efek
keharusan modifikasi pada aturan mendidik pendidik yang dulunya bersifat tradisional dengan
menggunakan kertas menjadi berbasis teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Sedangkan pada
penelitin terdahulu yang dilakukan oleh Ni Komang Suni Astini tentang “Pemanfaatan Teknologi
Informasi dalam Pembelajaraan Tingkat Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid-19” membahas
tentang pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada saat bandemi covid yang manfaatkan
guru sebagai alat bantu dalam melakukan proses belajar mengajar selama pandemi. Kelebihan dari
kedua penelitian tersebut keduanya sama-sama membahas mengenai pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi. Keduanya sangat mengkontribusi dalam penelitian yang telah dilakukan
oleh oeneliti. Sedangkan keterbatasan penelitian dan rekomendddasi untuk penelitian selanjutnya
yaitu berupa saran dan masukan dari pembaca guna untuk dapat menyempurnakan hasil karya ilmiah
peneliti.

4. Conclusion and suggestions
Dalam pemanfaatan TIK di seolah dasar ini sudah dimanfaatkan dengan baik, namun hasilnya
kurang maksimal karena keterbatasan sarana dan prasarana yang kurang memadai yang membuat
proses dalam pembelajaran TIK kurang berjalan dengan sempurna.
Suggestions
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